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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Olahraga merupakan suatu cara untuk menciptakan kondiks‘i“‘tubuh bugar, salah
satunya adalah dengan mengikuti senam kesegaral} ‘ Jasrnanl Senam ini sangat
baik manfaatnya bagi tubuh untuk melakuk,e‘ln*:aléf‘iﬁ/ﬂtas sehari-hari. Senam
kesegaran jasmani yang dilakukan secara tcraturmaka akan berpengaruh pada
tubuh kita. Senam kesegaran jasmaniﬂd‘l;déks“‘éiikr;l juga untuk mengembangkan

keterampilan motorik, pengetahuan fdatlf\ﬁérilaku hidup aktif, dan sikap sportif

melalui kegiatan jasmani (Depc‘lik‘i,‘i‘é’s,;;2006).

Program senam kesegaran jasmani yang teratur, terencana dan
berkesinambungand‘dapé‘;f }nenimbulkan efek kebugaran pada tubuh. Beban
kerja yang cukup b rat éerta dilakukan dalam jangka waktu yang cukup teratur,
kegiatan tcg’s'%c‘ﬂbg‘t‘"’;kan berpengaruh terhadap perubahan kemampuan fungsi-
fungsi org;n'éﬁlbuh seperti jantung dan paru. Sistem peredaran darah dan
pernapasan akan bertambah baik dan efisien, didukung oleh sistem kerja
penunjang lainnya. Sistem kerja tubuh akibat latihan, dapat meningkatkan
kemampuan tubuh dalam hal daya tahan, kekuatan dan kelenturan

(Erminawati, 2009).



Pendidikan senam kesegaran jasmani juga dapat membentuk gaya hidup yang
sehat. Berdasarkan pada sikap dan kesadaran seseorang dalam menentukan
senam kesegaran jasmani sebagai landasan untuk menjaga kebugaran tubuh.
Sikap itulah yang kemudian akan membawa seseorang pada kualitas hidup
yang sehat. Kesadaran seseorang akan pentingnya olahraga senam untuk

menjaga kualitas kesehatan masih tergolong rendah (Merdekawati, 2010).

Menurut Behavioral Risk Factor Survelllance System (BRFSS), di Amerika
Serikat prevalensi tingkat kebugaran Jasmam sebesar 5,7% pada wanita dan
4,3% pada pria selama tahun 2006 hlngga tahun 2011. Di Indonesia, menurut
data dari Sport Development Ind/e\vxi‘_:(‘SDI) pada tahun 2010, hanya sebesar

14,10% tergolong bugar, dan 8‘5‘;ﬁ'{’9:,(,‘\:)7°’/g7¢"’[:ergolong tidak bugar. Pada anak sekolah

tingkat kebugaran jasman’if""ﬁi‘enufut Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani

Kemendiknas tahun 20 12d1 17 provinsi tingkat kebugaran jasmani anak

sekolah, 37% bugar dan 63 % tidak bugar. Kesadaran masyarakat akan

pentingnya olahraga"';sebagal landasan untuk menjaga kualitas kesehatan

sekaligus kesadaran akan budaya olahraga yakni 85% tidak sadar akan
berolahraga dan 15% masyarakat sadar akan berolahraga. Akibat dari tidak
sadar akan pentingnya olahraga bagi kebugaran jasmani adalah daya tahan
tubuh menurun, kelebihan berat badan, hilangnya konsentrasi dan mudah

merasa lelah untuk melakukan aktivitas.



Studi awal pada tanggal 5 Januari 2016 yang dilakukan peneliti diperoleh data
dari SMP BOPKRI 1 Yogyakarta dengan jumlah kelas dari kelas 1 (A, B, C
dan D), kelas 2 (A, B, C dan D) dan 3 (A, B, C dan D), sehingga jumlah kelas
ada 12 kelas dengan total keseluruhan murid 323. Peneliti hanya mengambil
data dari kelas 1 (A, B, C dan D) jumlah murid 103. Data diambil dengan
melihat persentasi kehadiran pada saat kegiatan olaharaga dari bulan Juni
sampai bulan Desember tahun 2015 didapatkan perﬁ‘s‘éh}as«ei’svebagai berikut: alfa
34%, sakit 55% dan izin 11%. Hasil wawanca{aAt‘e'rt%ﬁk; pada lima murid yang
tidak mengikuti kegiatan olahraga di sekolah, 75% mengaku kurang
berkonsentrasi dan mudah merasa lelah;sz;atmi‘ﬁé;ngikuti proses belajar mengajar
di sekolah dibandingkan dengan para murld yang mengikuti kegiatan olahraga.
Fasilitas untuk menunjang keg‘?iafg\pfé"léyllraga juga sangat minim dan terbatas,
serta program olahraga senamaerobzk sport minimal 1 minggu di lakukan 1

kali belum dilaksanakan k(;"ilykyifs?ekolah tersebut.

Berdasarkal_ljﬁl m d1 atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Pengaruh‘;f Lﬁtiilan Senam Kesegaran Jasmani High Impact terhadap
Peningkatan Kebugaran Jasamani Anak Sekolah Kelas 1 di SMP BOPKRI 1
Yogyakarta 2016 untuk mengetahui bagaimana tingkat kebugaran setelah
mengikuti latihan senam kesegaran jasmani dengan mengambil responden pada

anak yang bermasalah dengan kegiatan olahraga di sekolah, sehingga didapati

hasil dari tabel kategori bugar dan tidak bugar.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka yang
menjadi permasalahannya adalah “adakah pengaruh latihan senam kesegaran
jasmani high impact terhadap peningkatan kebugaran jasmani anak sekolah

kelas 1 di SMP BOPKRI | Yogyakarta 2016 ?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dibedakan menjadi dua, yaltutujuan umum dan tujuan
khusus. Masing- masing akan dijelaskan sebégéiﬁﬁgérikut:
1. Tujuan umum | k‘
Tujuan umum penelitian ini adalahuntuk mengetahui pengaruh latihan
senam kesegaran jasmani hzgh _’_,;i‘hq‘pact terhadap peningkatan kebugaran

jasmani anak sekolah kelasl di‘JSMP BOPKRI 1 Yogyakarta 2016.

2. Tujuan khusus

Tujuan khusus pc}riel,ijciéih ini adalah

a. Mengetah‘l‘i/i‘l} érgkteristik responden (usia, jenis kelamin, tinggi badan
dan beratbadan) di SMP BOPKRI | Yogyakarta.

b. Men;etél‘lui tingkat kebugaran sebelum dilakukan latihan senam
kesegaran jasmani high impact terhadap peningkatan kebugaran jasmani
anak sekolah kelas 1 di SMP BOPKRI 1 Yogyakarta tahun 2016.

c. Mengetahui tingkat kebugaran setelah dilakukan latihan senam kesegaran

jasmani  high impact terhadap peningkatan kebugaran jasmani anak

sekolah kelas 1 di SMP BOPKRI 1 Yogyakarta tahun 2016.



d. Mengetahui pengaruh latihan senam kesegaran jasmani high impact
terhadap peningkatan kebugaran jasmani anak sekolah kelas 1 di SMP

BOPKRI 1 Yogyakarta tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi sekolah SMP BOPKRI 1 Yogyakarta
Memberikan informasi apabila hasil penelitian adapengaruh, maka sebagai
masukan dapat menerapkan latihan sene'l‘m“x‘,:kéé‘e;garan jasmani sebagai
program pendidikan untuk meningkatkanfkéi;ﬁgaran.
2. Bagi murid di SMP BOPKRI 1 Yog‘yd’kdﬁév
Para murid dapat mengetahui caradan brosedur dalam melakukan senam
kesegaran jasmani yang amandanba1k
3. Bagi Institusi STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta
a. Hasil penelitiag dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
pembaca tgrifan“g? "‘pengaruh latithan senam kesegaran high impact
jasmani ter dap peningkatan kebugaran jasmani dan riset keperawatan.
b. Dapgt:iiv‘~digﬁ;1akan sebagai bahan referensi bagi mahasiswa STIKES
Betiie’é/;cia Yakkum Yogyakarta.
4. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai data awal untuk mengembangkan

penelitian lebih lanjut sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat.



5. Bagi peneliti
Merupakan sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapat dan
mendapatkan pengalaman nyata dalam bidang peneliti serta menambah

wawasan, pengetahuan, dan menganalisa data dalam melakukan peneliti.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian dijelaskan pada tabel 1, halaman 7 — “
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